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Pengertian Agama Secara Bahasa

Kata agama dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa
Sanskerta, yaitu “a” yang berarti tidak dan “gama” yang berarti
kacau atau pergi. Secara harfiah, agama dapat diartikan sebagai
sesuatu yang tidak kacau, tetap, atau menjadi pedoman hidup

agar manusia tidak tersesat.



Pengertian Agama Secara Bahasa

Dalam bahasa Arab, agama disebut dengan istilah ad-din. Kata
ad-din memiliki beberapa makna, antara lain: 

Al-jaza’ (pembalasan) 
Al-hisab (perhitungan) 
At-tha’ah (ketaatan) 
Asy-syari’ah (aturan atau hukum) 

Makna ini menunjukkan bahwa agama tidak hanya sekadar
keyakinan, tetapi juga sistem hukum dan pertanggung jawaban.



Pengertian Agama Secara Bahasa

Pada ayat “Maliki yaumid-din” dijelaskan bahwa Allah adalah Pemilik hari
pembalasan. Kata din di sini menunjukkan makna agama sebagai sistem

pertanggung jawaban manusia di  akhirat.



Pengertian Agama Secara Istilah

Secara istilah, agama adalah sistem kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa yang disertai dengan aturan-aturan hidup, tata nilai moral,
serta tata cara ibadah yang mengatur hubungan manusia dengan
Tuhan, sesama manusia, dan alam semesta. Agama mencakup tiga
aspek utama: 
1. Keyakinan (aqidah) 
2. Ibadah (ritual dan penghambaan) 
3. Akhlak (perilaku dan moral)



Pengertian Agama Secara Istilah

Ayat ini menunjukkan bahwa agama dalam perspektif Al-Qur’an
adalah sistem ketaatan yang ditetapkan oleh Allah



Hakikat Agama dalam
Perfektif Al Qur'an 

Hakikat agama menurut Al-Qur’an adalah sistem Ilahi yang sesuai
dengan fitrah manusia, berfungsi sebagai pedoman hidup, serta
mengarahkan manusia untuk beribadah kepada Allah. Agama bukan
sekadar kepercayaan, tetapi mencakup keyakinan, aturan hidup,
dan akhlak yang membimbing manusia menuju kebenaran,
ketenangan batin, serta kebahagiaan dunia dan akhirat.



Unsur-unsur agama

1. Kepercayaan kepada kekuatan transenden
2. Wahyu atau sumber ajaran
3. Nabi/rasul
5. Sistem ibadah
6. Moral dan hukum 



Spiritual → ketenangan batin

Moral → standar baik dan buruk

Sosial → keteraturan masyarakat

Eksistensial → menjawab tujuan hidup

Fungsi Agama



Islam diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad

Penyempurna agama sebelumnya

Bersumber dari wahyu, bukan pemikiran manusia 

Konsep Islam sebagai
Wahyu



Aqidah

Keyakinan dasar yang tertanam kuat
Dasar keimanan: iman kepada Allah, malaikat, kitab, rasul 

Fungsi: fondasi perilaku dan ibadah



Syariah
Syariah
Aturan hidup dari Allah → Syariah adalah ketentuan yang berasal dari
wahyu Ilahi sebagai pedoman bagi manusia dalam menjalani kehidupan.
Bukan buatan manusia → Karena bersumber dari Allah, syariah diyakini
memiliki kebenaran mutlak dan tidak dipengaruhi keterbatasan akal
manusia.
Mengatur ibadah dan kehidupan sosial → Syariah tidak hanya mengatur
hubungan manusia dengan Tuhan (seperti salat dan puasa), tetapi juga
mengatur hubungan dengan sesama manusia, seperti hukum, keadilan, dan
etika bermasyarakat.



Akhlak
Akhlak
Perilaku yang mencerminkan iman → Akhlak menunjukkan
kualitas keimanan seseorang melalui sikap dan tindakan sehari-
hari.
Hasil dari aqidah dan syariah yang benar → Jika keyakinan dan
praktik agama baik, maka perilaku juga akan baik.
Nabi Muhammad sebagai teladan utama → Beliau menjadi contoh
sempurna dalam bersikap jujur, sabar, adil, dan penuh kasih.



Tujuan Utama Islam

Kebahagiaan dunia dan akhirat → Islam mengajarkan
keseimbangan hidup, yaitu meraih kebaikan di dunia seperti
ilmu dan kehidupan yang baik, sekaligus mempersiapkan
keselamatan di akhirat.

Menegakkan keadilan → Islam memerintahkan umatnya
berlaku adil dalam semua aspek kehidupan agar tercipta
masyarakat yang damai, tertib, dan sejahtera.



Makna Spiritualiatas
Agama

Memberikan ketenangan batin

Menumbuhkan harapan dan makna hidup

Menjadi sumber kekuatan moral



Hakikat agama dalam perspektif Al-Qur’an
adalah sistem Ilahi yang sesuai dengan fitrah
manusia, berfungsi sebagai pedoman hidup,
serta mengarahkan manusia untuk beribadah
dan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Kesimpulan



“Iman menuntun hati, syariah
menuntun langkah, dan akhlak

membuktikan siapa diri kita
sebenarnya.”



THANK
YOU


